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Abstrak
 

Pelaksanaan pembinaan bagi narapidana belum mengklasifikasikan jenis kejahatan dan lamanya pidana,

pembinaan dilaksanakan secara umum sesuai dengan pola pembinaan dan prosedur tetap pelaksanaan

pembinaan.

Berdasarkan hasil penelitian di Lapas Klas I Sukamiskin, pelaksanaan pembinaan belum berjalan secara

optimal karena program pembinaan yang ada sudah tidak relevan diterapkan kepada mereka yang berlatar

belakang kehidupan/status sosial dan tingkat intelektual yang berbeda dengan narapidana umum lainnya.

Pelaksanaan pembinaan bagi narapidana tindak pidana korupsi memiliki hambatan antara lain: Faktor

Manusia, Faktor Peraturan dan Faktor Sarana Prasarana.

Langkah-langkah strategis untuk mengatasi hambatan tersebut antara lain: memprakarsai dan menyepakati

proses perencanaan strategis, memperjelas mandat, misi dan nilai-nilai organisasi, menilai lingkungan

internal, menilai lingkungan eksternal, mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi, merumuskan

strategi untuk mengelola isu, menciptakan visi organisasi yang efektif dimasa depan, diharapkan

pelaksanaan pembinaan bagi narapidana tindak pidana korupsi dapat mencapai sasaran pembinaan yang

diharapkan yaitu: meningkatnya kualitas kesadaran beragama, kualitas kesadaran berbangsa dan bernegara,

kualitas kesadaran hukum, kualitas intelektual dan keahlian profesional.

Melalui program pembinaan yang ideal bagi narapidana tindak pidana korupsi dengan mencapai sasaran

pembinaan di atas, maka setelah habis menjalani masa pidananya diharapkan menjadi warga negara yang

baik, menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat

kembali ke masyarakat dan berperan aktif dalam pembangunan secara wajar dan bertanggungjawab.

......Implementation of counseling for prisoners has not been classified based on crime types and sentences

period but the counseling has been implemented in general in accordance to counseling model and

procedures for implementation of counseling.

Based on the field study result conducted at Class I Sukamiskin Prison, the implementation of counseling

programs are not optimal yet because those existing counseling programs are not relevant already to be

applied to those corruption crime prisoners due to their different social background and intellectual level if

compared to those general crime prisoners. Implementation of counseling programs for them has a few

obstacles i.e. : Human Factor, Regulation Factor and Infrastructure Factor.

Strategic steps to overcome those obstacles i.e. : consist of initiation and concurrence of strategic planning

process, clarification of mandate, mission and organizational values, assessment of internal and external

environments, identification of strategic issues faced by the organization, formulation of strategies to

manage issues and creation of effective organization's vision in the future are expected to make the

implementation of counseling i.e. : increased awareness for religion, awareness of nationhood and statehood,

awareness of law and order and increased quality of intelligence and professional skills.

Through an ideal counseling program for corruption crime prisoners to achieve the above counseling
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objectives, it is expected that after serving their sentences they will become good citizens who realize their

wrong doings, repent and will not repeat the same mistakes again so that they can go back to the society and

play an active role in development.


